
88 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengukuran dimensi yang dilakukan 

menggunakan alat ukur dimensi kendaraan bermotor berbasis 

mikrokontroler, maka dapat penulis simpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil untuk pengukuran manual mayoritas nilai Sig.(2-tailed) > 0,05 

sehingga tidak menunjukan adanya perbedaan angka yang signifikan 

antara alat manual dengan buku uji, sedangkan untuk pengukuran 

menggunakan sensor mayoritas nilai Sig.(2-tailed) < 0,05 sehingga 

Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya terdapat perbedaan ukuran 

yang mencolok antara buku uji dengan sensor. Sedangkan untuk 

pengukuran manual hasilnya lebih mendekati ukuran kendaraan pada 

buku uji, sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur manual lebih 

akurat dibandingkan dengan menggunakan sensor. 

2. Waktu pengukuran pada 1 (satu) unit kendaraan menggunakan alat 

ukur manual membutuhkan rata-rata waktu 2 menit, sedangkan 

apabila menggunakan alat ukur dimensi berbasis mikrokontroler 

membutuhkan rata-rata waktu pengukuran yaitu 37,4 detik. Hal 

tersebut membuktikan bahwa penerapan alat ukur dimensi berbasis 

mikrokontroler mampu mengurangi waktu pengukuran dari yang 

semulanya 2 menit menjadi 37,4 detik. 

V.2 Saran 

Berdasarkan pembuatan dan penerapan alat ukur dimensi 

kendaraan bermotor berbasis mikrokontroler, terdapat beberapa saran 

yang akan penulis sampaikan, yaitu sebagai berikut : 

1. Sensor yang digunakan dalam alat ukur dimensi berbasis 

mikrokontroler ini menggunakan sensor jarak inframerah Sharp 

GP2Y0A710K0F, yang apabila dioperasikan diluar ruangan dan 

dibawah sinar matahari maka intensitas sensor menjadi berkurang. 

Sebaiknya proses pengukuran dilakukan didalam ruangan/gedung uji 

agar hasil pengukuran lebih akurat. 
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2. Terdapat beberapa rekomendasi yang peneliti berikan untuk 

mengembangkan alat ukur dimensi berbasis mikrokontroler ini, 

antara lain : 

a. Menggunakan sensor jarak yang mampu membaca jarak lebih 

dari 18 meter. 

b. Memperbesar daya baterai agar akurasi sensor lebih stabil. 

c. Menggunakan sensor jarak yang memiliki akurasi tinggi meskipun 

dioperasikan diluar gedung uji. 

d. Agar posisi alat tidak bergerak, sebaiknya ditambahkan alat bantu 

pengukuran seperti tripod, sehingga hasil pembacaan sensor 

stabil. 

3. Alat ini merupakan bentuk ide atau pengembangan dari sistem 

sebelumnya, yaitu proses pengukuran dimensi kendaraan bermotor 

menggunakan alat manual/meteran serta hasil pengukuran ditulis 

dalam kertas dan diinput di SIM PKB secara manual oleh penguji. 

Untuk kedepannya penulis harapkan alat ini dapat menjadi inspirasi 

agar dilakukan pengembangan terhadap aplikasi SIM PKB dan alat 

ukur agar dapat terintegrasi, sehingga hasil pengukuran dimensi 

kendaraan secara otomatis tersimpan di aplikasi SIM PKB, dan dapat 

meningkatkan proses pelayanan pengujian kendaraan bermotor. 
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